BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan

1.1 Hubungan antara penyedia layanan permainan daring dengan pemain

1.2

permainan daring merupakan hubungan suatu hubungan langsung yang
didasarkan pada perjanjian, Perjanjian antara penyedia layanan permainan
daring dengan pemain permainan daring terdapat dalam syarat dan
ketentuan, maka dari itu pertanggungjawaban penyedia layanan permainan
daring terhadap kerugian pemain permainan daring didasarkan pada
pertanggungjawaban kontrak (contractual liability). Apabila terjadi
sengketa konsumen dalam permainan daring yang mana penyedia layanan
permainan daring berasal dari luar negeri dan pemain permainan daring
berasal dari Indonesia, meskipun choice of law berasal dari hukum negara
lain namun UUPK dalam hal ini sebagai sebuah mandatory law tidak

dapat dikesampingkan dalam penyelesaian sengketa konsumen tersebut.

Melihat dari terdapat perbedaan atas pembatasan tanggung jawab oleh
penyedia layanan permainan daring tersebut maka upaya hukum yang
dilakukan oleh pemain juga tentu berbeda. Bagi penyedia layanan
permainan daring yang menyatakan bertanggung jawab upaya hukum
yang dilakukan oleh pemain permainan daring dapat mengajukan gugatan
berdasarkan pasal 45 UUPK untuk meminta ganti rugi atas tidak
dikirimnya benda virtual yang telah dibeli dan bagi penyedia layanan
permainan daring yang menyatakan tidak bertanggung jawab atas
klausula baku bersifat eksonerasi tersebut berdasarkan pasal 18 ayat (3)
UUPK dinyatakan batal demi hukum dan dianggap tidak pernah terdapat
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klausula tersebut, sehingga pemain permainan daring tetap memiliki hak
untuk mengajukan gugtan ganti rugi berdasarkan pasal 45 UUPK.

2. Saran

2.1 bagi penyedia layanan permainan daring yang mencantumkan klausula
baku berupa klausula eksonerasi mengenai pembatasan tanggung jawab
sebaiknya menyesuaikan isi dari klausula tersebut karena pada dasarnya
klausula tersebut dilarang oleh Undang-Undang dalam hal ini UUPK dan
bagi penyedia layanan permainan daring yang menyatakan tanggung
jawab dalam klausula baku tersebut sebaiknya dalam melakukan kegiatan
usaha melakukan kegiatan usahanya berdasarkan itikad baik karena tidak
menyerahkan benda virtual kepada pemain merupakan suatu perbuatan
wanprestasi/ingkar janji yang dapat merugikan seorang pemain permainan
daring. Kemudian lebih baik lagi apabila syarat dan ketentuan tersebut
diletakkan dalam permainan daring tersebut sehingga pemain permainan
daring tidak perlu mencari syarat dan ketentuan dalam website penyedia

layanan permainan daring.

2.2 Bagi pemain permainan daring diharapkan untuk lebih teliti sebelum
melakukan pembelian dalam permainan daring, diharapkan untuk
membaca syarat dan ketentuan yang telah disediakan oleh penyedia
layanan permainan daring dalam website resmi penyedia layanan

permainan daring.
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